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Abstrak 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Goro Assalaam Hypermart. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Goro Assalaam 

Hypermart. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dengan mengambil 100 responden. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah melalui studi lapangan berupa kuesioner secara personal. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memiliki beberapa temuan, pertama yaitu 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan yang 

kedua yaitu budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

  

Kata kunci : Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Kinerja Karyawan. 

 

 

Abstract 

The aim of this research to analyze the influence of leadership style and 

organizational culture on employees performace of Goro Assalaam Hypermart. 

The population of this research is all employees of Goro Assalaam Hypermart. 

The sampling technique in this research is purposive sampling by taking 100 

respondences. Data collection method using field study in form of personal 

questionnaire. Analytical tool used in this research is multiple linear regression. 

The results obtained from this research have several findings, the first is 

leadership style has significant influence to employee performance and the second 

is organizational culture has significant influence to employee performance. 

 

Keyword: Organizational Culture, Leadership Style, and Employee Performance 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam praktek sehari-hari, kita dapat menemukan beberapa istilah yang 

mengandung pengertian yang sama atau hampir sama dengan manajemen 

sumber daya manusia, dengan fokus dan penekanan yang berbeda-beda. Hal 

ini biasanya terlihat dalam kehidupan keluarga, organisasi, masyarakat 

maupun dalam dunia kerja yang mana setiap orang akan melakukan interaksi 

dengan lingkungan kerjanya. Setiap organisasi tentu saja harus mempunyai 
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tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Selain itu juga 

tentu saja setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang memiliki kinerja 

yang baik, maka perusahaan juga harus memperlakukan mereka dengan baik 

dan memanfaatkan sumber daya dengan sebaik mungkin (Scott and Pandey, 

2005). Untuk mendapatkan kinerja pegawai yang optimal maka harus dikelola 

dengan baik sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang maksimal bagi instansi tersebut. Salah satu masalah 

yang sering dihadapi instansi adalah masalah kinerja pegawai yang rendah. 

Oleh sebab itu seorang pemimpin sebagai pihak yang bertanggung jawab 

harus bisa meningkatkan kinerja pegawai agar segala tujuan instansi dapat 

terlaksana sesuai harapan. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika (Prawirosentono, 2001).  

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan 

perusahaan atau organisasi, seperti kepemimpinan, pelatihan, motivasi dan 

lingkungan kerja. Tentunya setiap instansi memerlukan pegawai dengan 

motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja, terampil dalam melaksanakan 

pekerjaan, cekatan, serta bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. 

Langkah yang dapat diambil seorang pimpinan dalam meningkatkan kinerja 

pegawainya adalah dengan pemberian motivasi dengan harapan dapat 

meningkatkan semangat kerja pada diri pegawai sehingga kinerja yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Selain pemberian motivasi, faktor 

lain yang dapat meningkatkan kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi yang menyenangkan dan membuat nyaman (Mathis and 

Jackson, 2006).  

Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan 

pembuatan keputusan. Sedangkan kepemimpinan menurut Manullang (2001) 

sebagai suatu proses mempengaruhi orang lain untuk berbuat guna 
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mewujudkan tujuan-tujuan yang sudah ditentukan. Gaya kepemimpinan 

mengambarkan kombinasi yang konsisten dari ketrampilan, sifat dan sikap 

yang mendasari perilaku seseorang. Menurut Viethzal (2013), gaya 

kepemimpinan juga menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung, 

tentang kemampuan bawahannya. Artinya, gaya kemimpinan adalah perilaku 

dan strategis, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpian ketika ia 

mempengaruhi kinerja bawahannya. Gaya kepemimpinan ini sering kali 

menjadi hambatan bagi karyawannya dalam menjalankan tugas dan kegiatan 

sehari-hari. Pemimpin disini harus dituntut mampu memahami motif dari 

karyawannya, sebab motif didasari oleh keinginan untuk memuaskan berbagai 

jenis kebutuhan yang pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku dan 

kinerja karyawan. Wujud dari kepemimpinan antara lain perilaku, sikap, 

watak serta kebijakan yang dimiliki oleh pimpinan tersebut. Kepemimpinan 

dibutuhkan manusia, karena adanya suatu keterbatasan dan kelebihan-

kelebihan tertentu pada manusia. Kepemimpinan ini akan timbul apabila ada 

orang yang dipengaruhi, orang yang mengakhiri, dan pengarahan akan 

tercapainya suatu tujuan. 

Selain gaya kepemimpinan, keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan 

dalam mencapai tujuannya dapat di pengaruhi juga oleh Budaya organisasi. Di 

mana budaya organisasi merupakan pola, norma, keyakinan,dan nilai-nilai 

yang berlaku dalam suatu perusahaan, pola, norma, keyakinan dan nilai 

tersebut dapat mempengaruhi tindakan atau perilaku sumber daya manusia 

atau karyawan yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan sehingga 

berimplikasi terhadap kinarja karyawan yang ada dalam suatu organisasi atau 

perushaan. Menurut Schein (2008), budaya organisasi adalah pola dasar yang 

diterima oleh organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah, 

membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 

mempersatukan anggota-anggota organisasi. Karyawan yang telah memahami 

nilai-nilai dalam suatu organisasi akan menjadikan nilai tersebut sebagai 

kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut akan di wujudkan 

menjadi perilaku keseharian mereka dalam bekerja, sehingga akan menjadi 
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kinerja individu dan masing – masing kinerja individu yang baik akan 

menimbulkan kinerja organisasi atau karyawan yang baik pula. 

Kaitannya dengan kinerja karyawan, hal tersebut tentunya harus segera 

dibenahi agar para pimpinan dan bawahan pada Goro Assalaam Hypermart 

dapat memberikan performa pelayanan karyawan yang prima secara lebih 

profesional. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diajukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Goro Assalaam 

Hypermart)”.  

 

2. METODE  

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

terdiri dari gaya kepemimpinan dan budaya organisasi sebagai independent 

variable serta kinerja karyawan sebagai dependent variable. Populasi dalam 

penelitian yakni seluruh seluruh karyawan Goro Assalam Hyprmart. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 

Sampel yang ambil atau digunakan berjumlah 100 responden. Data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu data primer yang bersumber dari kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Uji Regresi Linear Berganda. 

 

  

 H1 

 

 
  

 H2 

  

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 

(Constant)  -0,432  -0,226 0,822 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
0,212 0,192 2,840 0,006 

Budaya Organisasi (X2) 0,765 0,699 10,350 0,000 

R
2
 = 0,572     

Fhitung = 64,789 (sig. 0,000)     

Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t diperoleh bahwa gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil uji ketepatan model menunjukkan bahwa nilai Fsig. 

0,000<0,05, artinya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi merupakan model yang tepat dan dapat diterima untuk menjelaskan 

variasi dari variabel kinerja karyawan. Variabel gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi dapat menjelaskan variasi dari variabel kinerja karyawan 

sebesar 57,2%. 

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anyango (2015), Babatunde (2015), dan Mahomed (2016) menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Apabila pimpinan ditempat kerja memiliki sikap yang baik, teliti, dan tegas, 

lalu menjelaskan dan mengarahkan tugas-tugas yang diberikan, memberikan 

kesempatan karyawan mengutarakan pendapat, mengawasi langsung kinerja 

karyawan maka kondisi tersebut akan membuat seorang karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai standar serta tepat pada waktunya, sehingga 

nantinya dapat tercapai tujuan yang diharapkan dari perusahaan. Emeka and 

Philemon (2012), Omukaga (2016), dan Saad (2013) yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Budaya organisasi menunjukkan seberapa besar tingkat kepercayaan 

terhadap sesama rekan kerja, budaya organisasi juga dapat dilihat pada 

seberapa perhatian perusahaan kepada karyawan terkait dengan pemberian 

penghargaan dan perhatian, bila karyawan dalam bekerja selalu 
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mengedepankan visi dan misi perusahaan maka karyawan akan meningkatkan 

produktivitas dari perusahaan dengan hadir tepat waktu serta tak pernah 

mangkir dari pekerjaan dan karyawan mampu mengoperasikan alat dan mesin 

dengan baik guna menyelesaikan pekerjaan. Budaya organisasi juga 

merupakan nilai keyakinan bersama yang mendasari identitas perusahaan dan 

suatu kesepakatan bersama para anggota dalam organisasi atau perusahaan 

sehingga mempermudah lahirnya kesepakatan yang lebih luas untuk 

kepentingan perorangan. Budaya organisasi menjadi pengendali dan arah 

dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri dalam 

suatu kegiatan organisasi. Budaya organisasi mempengaruhi produktivitas, 

kinerja, komitmen, kepercayaan diri, dan perilaku etis para karyawan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan Goro Assalam Hypermarket. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada semua perusahaan 

Hypermart yang ada diseluruh Indonesia, hal ini bertujuan agar hasil penelitian 

dapat membandingkan kinerja para karyawannya. Variabel-variabel yang 

digunakan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang 

lebih beragam selain dari gaya kepemimpinan dan budaya, seperti motivasi dan 

kompensasi. 
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